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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Kondisi Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan pada SMAN Se-Kota Pontianak Tahun 2016?” dengan sub 
masalah 1. Bagaimana kondisi media pembelajaran pendidikan jasmani 
di SMAN Se-Kota Pontianak? 2. Apakah jumlah media pembelajaran di 
SMAN Se-Kota Pontianak telah memadai? 3. Apakah proses 
pembelajaran di SMAN Se-Kota Pontianak telah berjalan dengan baik? 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif 
menggunakan bentuk kualitatif. Teknik Penelitian yang digunakan 
adalah teknik observasi dan teknik dokumentasi dengan alat pengumpul 
data berupa pedoman observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan secara umum yaitu: Terpenuhinya 
Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada 
SMA Negeri di Kota Pontianak, dengan kombinasi antara media 
sebenarnya dan media modifikasi yang dilakukan guru sesuai dengan 
kebutuhan materi pembelajaran. 
Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan. 
 
Abstract: The problem in this research is "How Does The Condition of 
Learning Media in Physical Education and Health at Senior High School 
Academic year 2016 in Pontianak?" With sub-problems 1. What is the 
condition of physical education instructional media at Senior High 
School Academic in Pontianak? 2. Does the number of instructional 
media in Senior High School in Pontianak has adequate? 3. Does the 
learning process in Senior High School in Pontianak has gone well? 
This study was conducted by using the form of qualitative descriptive 
study. The research technique used is the technique of observation and 
documentation technique with a data collection in the form of guidelines 
for observation. Based on the have been done research, in general, can 
be concluded that: The use of media in physical education and health 
lesson in senior high school have been enough with the combination 
between usual media and the modify media made by the teacher 
according to the needs of learning materials. 






edia pembelajaran penting karena merupakan alat untuk menyampaikan 
informasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Pentingnya media 
pembelajaran ini tentunya menjadi penentu keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Semakin baik kondisi dan semakin maksimalnya jumlah media 
yang digunakan akan membuat pembelajaran semakin maksimal pula. Sebagai 
penunjang proses pembelajaran agar mendorong siswa cepat, tepat, mudah, dan 
benar. Cucu Suhana (2014:61), “media pembelajaran merupakan segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara 
cepat, tepat, mudah, benar, dan tidak terjadi verbalisme”. Mengingat pendidikan 
jasmani dan kesehatan adalah mata pelajaran yang implementasinya kerap 
dilakukan di luar kelas, tentu membutuhkan ruang yang lebih luas seperti 
lapangan. Begitu juga dengan media ajar lain yang setiap subtansi teori 
menggunakan media yang berbeda. Selama ini pihak sekolah dirasa kurang 
memperhatikan mata pelajaran pendidikan jasmani dan lebih memenuhi 
kelengkapan media pembelajaran lain seperti laboratorium dan ruang komputer.  
Dalam penerapannya pendidikan jasmani adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh anggota tubuh yang bertujuan tidak hanya untuk kebugaran saja, 
melainkan penunjang proses pertumbuhan dan perkembangan yang telah 
dirancang dengan baik. Sedangkan dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, gerakan-gerakan yang dihasilkan juga dapat dikolaborasikan dengan 
berbagai permainan, sesuai dengan teori yang berkaitan. Syarat utama 
pelaksanaan pendidikan jasmani adalah guru yang memiliki kemampuan untuk 
memilih dan membuat media pembelajaran yang tepat dan guru yang mampu 
melihat kondisi sekolah sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Tidak semua sekolah mampu untuk menyediakan media 
pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh sebab itu, guru dituntut memiliki 
kemampuan yang tinggi untuk menyikapi kondisi sekolahnya agar pembelajaran 
tetap dapat dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang telah dibuat.  
Berdasarkan studi awal peneliti dengan melakukan observasi di sekolah 
khususnya di SMAN 7 dan SMAN 10 untuk media pembelajaran terdapat 
beberapa media yang terpenuhi dan ada yang tidak, khususnya di materi atletik, 
dimana ketersediaan media masih sangat terbatas sehingga memungkinkan tidak 
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, dengan kendala tersebut sehingga 
guru berupaya memodifikasi media ajar yang disampaikan. Sedangkan media 
yang terpenuhi di antaranya adalah bola basket 12, sepak bola 12, bola voli 12 
bola, lapangan voli 2, basket 1, futsal 1, tongkat estafet 10 buah, peluru 6 buah, 
cakram 5 buah, lembing 4 buah, net voli, net bulu tangkis, net takraw. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana kondisi media pembelajaran pendidikan jasmani 




lingkup penelitian ini dari pertanyaan di atas maka peneliti menurunkan ke dalam 
sub-sub masalah sebagai berikut: 1)Bagaimana kondisi media pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMAN Se-Kota Pontianak? 2) Apakah jumlah media 
pembelajaran di SMAN Se-Kota Pontianak telah memadai? 3) Apakah proses 
pembelajaran di SMAN Se-Kota Pontianak telah berjalan dengan baik? adapun 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi media 
pembelajaran pendidikan jasmani Pada SMAN Se-Kota Pontianak Tahun 2016.  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka manfaat 
penelitian ini sebagai berikut: Manfaat Teoritis: Hasil penelitian  ini dapat 
memberikan manfaat untuk menambah keilmuan bagi peneliti maupun pembaca 
terhadap pemahaman dan pelaksanaan penggunaan media dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani disetiap sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 
maksimal. Manfaat Praktis: Bagi Peneliti: Manfaat yang didapat dalam penelitian 
ini adalah peneliti dapat memahami wawasan dan masalah yang terjadi dalam 
pelaksanaan pembelajaran penjas di sekolah. Sehingga bagi peneliti hal tersebut 
akan menjadi tolak ukur ke depannya ketika menjadi pendidik agar melaksanakan 
pembelajaran secara lebih baik. Bagi Siswa: Manfaat penelitian ini dapat 
membantu pembelajaran siswa sehingga dapat lebih memperdalam 
kemampuannya. Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi terhadap guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan agar lebih 
memperhatikan kualiatas dan kreativitas dalam menggunakan alat yang dapat 
membantu pembelajaran. Bagi Pembaca: Manfaat penelitian ini bagi pembaca 
adalah dapat memberikan wawasan yang lebih luas terhadap pemilihan dan 
penggunaan alat yang dapat membantu dalam pembelajaran maupun permainan  
dalam  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Sekolah: Diharapkan 
penelitian ini mampu menjadi acuan bagi sekolah dalam mengoreksi berbagai 
komponen-komponen penting pendidikan jasmani, khususnya pada media 
pembelajaran. Untuk memperjelas fokus masalah dalam penelitian ini maka perlu 
ditetapkan ruang lingkup penelitian yang dipaparkan dalam bentuk operasional 
konsep. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi ruang lingkup 
dalam penelitian ini adalah: 1) Kondisi media pembelajaran SMAN Se-Kota 
Pontianak. 2) Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Se-Kota Pontianak. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
survei dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. 
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
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pada generalisasi”, (Sugiyono,2014:1). Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi, (Afifudin dan 
Beni,2009:57). Penelitian kualitatif adalah metode penelitian  yang bertujuan 
untuk menyajikan data dalam bentuk kejadian di lapangan secara alamiah 
berdasarkan informasi dan kejadian yang sebenarnya. 
Selanjutnya, Nazir, (2003:54) “Deskriptif adalah metode dalam meneliti 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki”. Adapun dalam menentukan populasi dan sampel 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Populasi adalah syarat utama untuk menghasilkan penelitian yang akurat. 
Pengambilan populasi harus memperhatikan kesesuaian dengan permasalahan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi 
atau penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus”. 
Sebagaimana dijelaskan Sugiono (2010:117) bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penggunaan populasi dalam 
penelitian ini adalah populasi target yaitu populasi yang dijadikan sebagai objek 
penelitian. Adapun populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh SMAN di Kota Pontianak tahun 2016 yang berjumlah 10 sekolah. 
Sampel adalah bagian atau keseluruhan dari populasi yang akan digunakan 
sebagai objek penelitian. Sampel sangat mempengaruhi terhadap keakurasian 
data yang akan diperoleh. Oleh karena itu, semakin besar kesenjangan sampel 
maka akan semakin besar sampel yang harus digunakan. Sampling dalam hal ini 
ialah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan 
bangunannya (Lexi J. Moleong, 2006: 224). Demikian juga Sugiono (2010:118) 
menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Oleh Suharsimi Arikunto (2010:131) menyatakan  
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
Berdasarkan besaran populasi media pembelajaran pendidikan jasmani di 
SMA Negeri yang ada di Kota Pontianak, maka peneliti akan mengambil 
keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian. Teknik sampel ini disebut 
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sampling jenuh. Sugiono (2010:124) menyatakan bahwa “sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel”. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
SMAN di Kota Pontianak tahun 2016 berjumlah 10 sekolah yang terdiri dari 
SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, SMAN 7, SMAN 
8, SMAN 9, SMAN 10.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Data penelitian diperoleh menggunakan lembar observasi dan. Dari hasil 
deskripsi data maka dapat diperoleh gambaran tentang ketersedian media 
pembelajaran. Secara sistematis penyajian data penelitian  dimulai dari lembar 
observasi. Dimana data tersebut disajikan dan disusun berdasarkan pelaksanaan 
berupa observasi pada responden yang mengarah pada pemenuhan media 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 
pada semua materi pembelajaran yang diberikan. 
Tabel 1 
Hasil Observasi Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
SMAN Se-Kota Pontianak 
No Media Pembelajaran 
Nama Sekolah (SMAN) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Gambar  ST ST ST ST - ST ST ST ST ST 
2 Buku Pembelajaran 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 
3 Tape 2 1 2 1 5 3 2 2 1 1 
4 Kaset 3 1 2 3 2 1 5 1 1 3 
5 Lembing 2 2 3 7 M 6 8 5 3 3 
6 Bola Basket 6 15 7 6 6 11 10 3 8 12 
7 Bola Sepak 8 8 2 6 4 7 5 12 3 4 
8 Bola Voli 6 10 10 8 8 10 8 8 3 6 
9 Bola Kasti 2 M M - M M M M 10 M 
10 Pemukul Kasti 2 1 1 - M M M 5 2 M 
11 Raket Bulu Tangkis 6 MS MS MS 8 3 MS 4 MS 6 
12 Raket Tenis Meja 6 5 8 5 4 4 4 6 4 4 
13 Bola Tenis Meja 3s 2s 5s 2s 2s 3s 2s 5 5 5 
14 Lapangan Sepak Bola 1 M 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Lapangan Bola Voli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Lapangan Bola Basket 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 Lapangan Bulu Tangkis 1 - 1 1 1 1 - 1 1 1 
18 Net Bola Voli 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 
19 Net Bulu Tangkis 2 1 1 1 1 1 - 1 1 1 
20 Cook 2s 2s 1s 2s 3s 4s - 5s 1s 2s 
21 Net Tenis Meja 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
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22 Tongkat Estafet 3 4 4 2 2 4 16 4 4 M 
23 Cakram 4 2 4 4 M 3 10 9 2 M 
24 Peluru 4 M 2 4 M 6 6 5 4 2 
25 Lapangan Bak Lompat M - - M 1 1 - 1 1 M 
26 Matras 4 8 12 4 4 6 5 4 3 4 
27 Meteran 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 
28 Cone 20 12 M 20 M 15 28 25 26 40 
29 Palang Lompat Tinggi M 1s 1s 1s 1s 1s 1s 1s 1s M 
30 Kuda-Kuda Lompat 5 - 1 1 - 2 5 4 2 M 
31 Peluit 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
32 Stop Wacht 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 
(Sumber: Data Penelitian Lampiran 16-25 Halaman 75-94) 
Keterangan M = Modifikasi 
  MS  = Milik Siswa 
  S  = Slop 
  ST  = Sesuai Teori 
 
Berdasarkan observasi yang diperoleh dari lembar observasi dapat dilihat 
bahwa dari 10 sekolah yang menjadi subjek penelitian didapatkan umtuk setiap 
sekolah rata-rata ketersedian media sudah terpenuhi namun yang menjadi kendala 
adalah jumlah siswa dan media yang dirasakan guru mata pelajaran tidak 
sebanding sehingga guru harus memanfaatkan media modifikasi yang dianggap 
perlu serta memanfaatkan metode pembagian kelompok untuk meminimalisir 
tidak efektifnya proses pembelajaran. Ketersedian media pembelajaran juga yang 
dirasakan kurang untuk seluruh SMAN di Kota Pontianak yang tidak terpenuhi 
adalah lapangan sepak bola standar hal ini dikarenakan keterbatasan lahan atau 
lingkungan sekolah, namun alternatif lain yang disediakan sekolah adalah 
lapanagan bola mini atau futsal yang digunakan sebagai salah satu sarana dalam 
penyampaian materi permaianan bola besar yaitu sepak bola. 
Pembahasan 
Beberapa kendala lain yang menjadi keterbatasan media pembelajaran 
adalah pada materi permainan bola kecil yaitu bulu tangkis dimana untuk raket 
dan cook biasanya siswa yang menyediakan atau membawa langsung dari rumah. 
Cara yang dilakukan guru dalam mengintruksikan pada siswa berkaitan dengan 
membawa raket ternyata sangat efektif dimana dengan kepemilikan satu siswa 
satu raket proses pembelajaran dan penguasan keterampilan maka semakin efektif 
karena siswa dapat melakukan aktivitas tersebut tanpa harus menunggu gilaran 
dengan siswa lain ataupun terjadinya jeda dalam mempraktikan proses 
pembelajaran yang diberikan. 
Beberapa kendala tersebut berkaitan dengan ketersedian media 
pembelajaran dapat dipenuhi dengan modifikasi ternyata dapat efektif dalam 
pencapaian hasil belajar, dimana hasil belajar yang ditampilkan siswa untuk setiap 
materi pembelajaran dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Hasil penelitian dengan observasi dan wawancara yang dilakukan ternyata 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya, 2006: 173-174) Agar 
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media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, maka 
ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan: a. Media yang digunakan oleh guru 
harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak 
digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk 
mempermudah guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk 
membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. b. Media yang 
akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap materi pelajaran 
memiliki kekhasan dan kerumitan tersendiri. Media yang akan digunakan harus 
sesuai dengan materi pembelajaran. Contohnya untuk membelajarkan siswa 
memahami pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu 
mempersiapkan semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan itu. c. Media 
pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. Siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, akan sulit memahami 
pelajaran manakala digunakan media yang bersifat auditif. Demikian juga 
sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan sulit 
menangkap bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual. Setiap siswa 
memiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Guru perlu memperhatikan setiap 
kemampuan dan gaya tersebut. d. Media yang akan digunakan harus 
memperhatikan efektivitas dan efesien. Media yang memerlukan peralatan yang 
mahal belum tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media 
yang sangat sederhana belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang 
dirancang guru perlu memperhatikan efektivitas penggunanya. e. Media yang 
digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya. 
Media secanggih apapun tidak akan bisa menolong tanpa kemampuan teknis 
mengoperasikannya. Oleh karena itu sebaiknya guru mempelajari dahulu 
bagaimana mengoperasikan dan memanfaatkan media yang akan digunakan. Hal 
ini perlu diperhatikan, sebab sering guru melakukan kesalahan-kesalahan yang 
prinsip dalam menggunakan media pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan 
media bukan menambah kemudahan siswa belajar, malahan sebaliknya 
mempersulit siswa belajar. 
Manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain : a) 
Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar. b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran. d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan tentang ketersedian media 
pembelajaran secara umum ketersedian media pembelajaran di SMAN Kota 
Pontianak sudah terpenuhi secara keseluruhan didukung dengan  upaya modifikasi 
dari guru mata pelajaran sehingga dengan media pembelajaran yang terpenuhi 
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maka akan menunjang hasil belajar yang dikuasai siswa, hasil belajar yang 
ditampilkan siswa juga mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Beberapa kendala yang dialami dalam proses penelitian adalah 
menyangkut masalah perijinan dan penyesuaian jadwal penelitian yang diberikan 
sekolah sehingga peneliti harus menyesuaikan kondisi dari sekolah. Namun 
dengan kendala yang ada peneliti dapat mengkodisikan dengan baik sehingga 
rencana penelitian juga dapat berjalan dan terselesaikan sesuai dengan rencana 
penelitian. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 1. Terpenuhinya ketersediaan media pembelajaran dengan 
kombinasi antara media sebenarnya dan media modifikasi yang dilakukan guru 
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. 2. Berdasarkan observasi yang 
diperoleh dari lembar observasi dapat dilihat bahwa dari 10 sekolah yang menjadi 
subjek penelitian didapatkan umtuk setiap sekolah rata-rata ketersedian media 
sudah terpenuhi namun yang menjadi kendala adalah jumlah siswa dan media 
yang dirasakan guru mata pelajaran tidak sebanding sehingga guru harus 
memanfaatkan media modifikasi yang dianggap perlu. 3. Keterbatasan media 
pembelajaran adalah pada materi permainan bola kecil yaitu bulu tangkis dimana 
untuk raket dan cook biasanya siswa yang menyediakan atau membawa langsung 
dari rumah. Cara yang dilakukan guru dalam mengintruksikan pada siswa 
berkaitan dengan membawa raket ternyata sangat efektif. 4. Ketersedian media 
pembelajaran juga yang dirasakan kurang untuk seluruh SMAN di Kota Pontianak 
yang tidak terpenuhi adalah lapangan sepak bola standar hal ini dikarenakan 
keterbatasan lahan atau lingkungan sekolah, namun alternatif lain yang disediakan 
sekolah adalah lapangan bola mini atau futsal yang digunakan sebagai salah satu 
sarana dalam penyampaian materi permaianan bola besar yaitu sepak bola. 
 
Saran 
Adapun saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: a. Diharapkan guru mampu mengkodisikan dengan kadaan yang ada dan 
penyesuaian materi yang disampaikan untuk memodifikasi media tersebut. 
b.Sebagai guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus mampu 
memaksimalkan dengan kondisi yang ada, kunci keberhasilan dalam penyampaian 
materi bukan pada ketersediaan alat dari sekolah namun bagaimana memfasilitasi 
siswa dengan media sederhana yang diciptakan dan dapat digunakan dengan baik 
agar mampu berguna seperti media sebenarnya untuk mengoptimalkan 
keterampilan teknik siswa. c. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk lebih 
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selektif dan terus memenuhi kekurangan media yang ada agar prestasi belajar 
maupun prestasi dibidang ekstrakurikuler siswa semakin tinggi. 
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